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ABSTRAK 

HIRDAYANTI, 2024. Pengaruh Media Alphabet Card terhadap Minat Belajar Membaca 

dan Menulis Siswa Kelas I SD Inpres Kampung Mejang Kabupaten Gowa. Skripsi. 

Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh M. Agus dan Aco Karumpa. 

Masalah utama dalam penelitian ini adalah  proses pembelajaran guru hanya 

memfokuskan dan menjelaskan materi pembelajaran dengan hanya menulis dipapan tulis 

dan kegiatan mengenalkan huruf dilakukan dengan cara guru menulis huruf di papan tulis 

kemudian menyebutkan lafal huruf tersebut, kurangnya penggunaan media pembelajaran 

kegiatan pembelajaran karena biasanya guru hanya meminta siswa secara bergantian 

belajar membaca maupun menulis. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

pengaruh media alphabet card terhadap minat belajar membaca dan menulis siswa kelas 

I SD Inpres Kampung Mejang Kabupaten Gowa. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pre-eksperimen yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruhmedia alphabet card terhadap minat belajar membaca dan menulis 

siswa pada siswa kelas I SD Inpres Kampung Mejang Kabupaten Gowa. Sampel pada 

penelitian ini sebanyak 20 orang siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan tes hasil belajar berupa pre-test dan  post-test. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini adalah teknik analisis data deskriptif  dan analisis data inferensial. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa sebelum diberikan 

perlakuan minat dan motivasi belajar siswa rendah khususnya dalam membaca dan 

menulis, serta metode yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran membuat siswa 

bosan. Adapun setelah diberikan perlakuan siswa memiliki perasaan senang belajar di kelas, 

ketertarikan untuk membaca dan menulis, memperhatikan guru dan terlibat aktif dalam 

pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran alphabet card sehingga minat 

belajar siswa terpenuhi sesuai dengan yang diharapkan dalam penerapan media pembelajaran 

ini. Dapat dibuktikan dari skor rata-rata pretest sebelum diberikan perlakuan memperoleh 

69,25 berada pada kategori rendah dan skor rata-rata pada posttest adalah76,55 berada pada 

kategori tinggi. Jadi dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran Alphabet 

Card berpengaruh terhadap minat belajar membaca dan menulis  siswa kelas I di SD Inpres 

Kampung Mejang Kabuaten Gowa. 

 

 

Kata kunci : Media Alphabet Card, Minat Belajar Membaca dan Menulis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting untuk menjamin 

kelangsungan hidup negara dan bangsa, karena pendidikan merupakan wahana 

untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia. 

Pendidikan merupakan salah satu upaya yang dilakukan secara terencana oleh 

individu guna mewujudkan pembelajaran dengan suasana kondusif, tertib dan 

aktif agar peserta didik dapat mengembangkan potensi diri, merubah 

kepribadian kearah yang lebih baik dan peserta didik yang gemar berliterasi 

demi mewujudkan peserta didik yang berintelektual, berpretasi dan berakhlak 

(Anggraeni, 2019).  

Agus (2022- 46), Bangsa Indonesia mengalami degradasi terhadap 

ingatan sejarah bangsa, termasuk pada kepahlawanan para pejuang bangsa. 

Padahal, keteladanan para pahlawan nasional yang pernah dimiliki bangsa ini 

merupakan sumber belajar dan contoh nyata yang penting dalam 

menyukseskan pendidikan karakter yang kembali bergema. 

Sekolah Dasar sebagai salah satu institusi pendidikan pada dasarnya 

bertujuan untuk mempersiapkan anak didik menghadapi kehidupan masa 

depan dengan cara mengembangkan potensi yang dimilikinya. Keberhasilan 

belajar ditentukan dan dipengaruhi oleh beberapa aspek diantaranya 

kemampuan dasar murid, motivasi belajar murid, dan media pembelajaran 

yang digunakan oleh guru di kelas (Kurniawan, 2015). 
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Guru mempunyai kewajiban mengembangkan semua potensi yang 

dimiliki oleh peserta didik. Setiap peserta didik tentunya mempunyai 

karakteristik yang berbeda, mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-

masing tetapi sebagai guru yang professional diharapkan dapat mengatasi 

masalah yang dihadapinya di dalam kelas dengan melakukan inovasi-inovasi 

di dalam pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dan 

pembelajaran menjadi aktif, interaktif, kreatif, efektif dan menyenangkan 

(Hamid, 2017). 

Menurut (Aprida & Darwis, 2017) pembelajaran merupakan setiap 

upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidik sehingga dapat 

menyebabkan peserta didik melakukan kegiatan belajar. Artinya bahwa 

pembelajaran dilaksankan dengan sengaja agar peserta didik memiliki minat 

belajar. Penelitian terdahulu oleh (Jatnika, 2019) mengungkapkan bahwa 

pembelajaran yang berlangsung disekolah khususnya pada tingkatan sekolah 

dasar kelas rendah masih menghadapi berbagai masalah diantaranya adalah 

kurangnya kemampuan murid memahami pelajaran yang disampaikan bahkan 

minat dan kemampuan membaca dan menulis masih minim. 

Sebagai mata pelajaran wajib di tingkat Pendidikan Dasar pembelajaran 

Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar sangat begitu penting,  hal tersebut 

berkenaan karena pembelajaran Bahasa Indonesia meliputi keterampilan 

menyimak, berbicara, membaca dan menulis (Elvina et al., 2017). Melalui 

pembelajaran Bahasa Indonesia diharapkan siswa terampil menggunakan 
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Bahasa Indonesia sebagai sarana berkomunikasi, sedangkan pembelajaran 

keempat aspek itu dilaksanakan secara terpadu 

Dikemukakan oleh (Fauziah, 2018) bahwa kemampuan membaca dan 

menulis di kelas awal sangat berperan penting sebagai fondasi atau dasar 

penentu keberhasilan dalam kegiatan belajar siswa. Jika pembelajaran 

membaca dan menulis di kelas awal tidak kuat, pada tahap membaca dan 

menulis lanjut siswa akan sulit memiliki kemampuan membaca dan yang 

mamadai. Belajar membaca dan menulis memiliki peran sentral dalam 

perkembangan intelektual, sosial, dan emosional peserta didik. Membaca dan 

menulis merupakan penunjang untuk keberhasilan dalam mempelajari semua 

bidang studi.  

Pada hakikatnya belajar bahasa adalah belajar komunikasi, dengan 

pendekatan komunikatif ini peserta didik harus diberi kesempatan untuk 

melakukan komunikasi, baik secara lisan maupun tulisan agar peserta didik 

mampu berkomunikasi dengan menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan 

benar, maka pesrta didik perlu dilatih sebanyak-banyaknya atau diberi 

kesempatan seluas-luasnya untuk melakukan kegiatan berkomunikasi, dimana 

kemampuan membaca dan penguasaan kosakata sebagai modal dalam 

perkembangan bahasa (Wicaksono, 2016). 

Pembelajaran membaca dan menulis di Sekolah Dasar sesuai dengan 

tahapan menurut kelompok kelas rendah dan kelas tinggi. Untuk siswa kelas 

rendah tahapan membacanya adalah membaca dan menulis permulaan. 

Membaca dan menulis permulaan pada siswa kelas rendah merupakan fondasi 
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dari tahapan membaca cepat, membaca ekstensif, dan membaca pemahaman 

(Safitri, & Dafit, 2021). Guru harus benar-benar harus mengasah kemampuan 

membaca dan menulis permulaan siswa. 

Disisi lain, salah satu aspek perkembangan yang dimiliki siswa adalah 

aspek perkembangan bahasa. Di mana dalam perkembangannya itu mencakup 

kemampuan membaca, menulis, menyimak, mendengar, berbicara dan 

berkomunikasi. Kemampuan membaca dan menulis permulaan adalah hal 

penting yang harus dimiliki oleh siswa karena kemampuan membaca dan 

menulis permulaan adalah kemampuan yang mendasar untuk anak melanjutkan 

ke tahap selanjutnya (Muhyidin, 2018). 

Menurut (Fahrurozi, 2016) proses membaca dan menulis permulaan 

sangatlah kompleks dan rumit, karena melibatkan aktivitas fisik dan mental, 

sehingga sangatlah perlu diberikan secara maksimal pada siswa kelas rendah. 

Artinya proses membaca di pengaruhi aktivitas berupa pengenalan kosa kata, 

pemahaman literasi, merangkai huruf dengan bunyi-bunyi bahasa 

(korespodensi). proses ini sangat berpengaruh bagi peserta didik yang masih 

berada di kelas rendah. 

Lemahnya kemampuan membaca permulaan pada peserta didik akan 

memberikan dampak buruk bagi anak itu sendiri, baik dari segi mental maupun 

dari prestasi akademik (Alwisia, 2021). Kelemahan ini akan membuat anak 

akan berkecil hati, tidak ada rasa percaya diri, dan menyebabkan motivasi 

belajar pada anak menjadi rendah. Dalam hal ini sebaiknya guru banyak 
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memberikan stimulus kepada anak agar membaca dan menulis permulaan pada 

anak dapat terasah dengan baik. 

Penelitian sebelumnya (Hapsari, 2019) mengungkapkan bahwa bahan 

pembelajaran mempengaruhi minat siswa untuk membaca maupun menulis. 

Bahan pembelajaran yang terlalu sulit dipahami akan membuat siswa untuk 

enggan untuk belajar. Pembelajaran membaca dan menulis yang dapat 

memberikan pengalaman pada siswa yaitu dengan melibatkan langsung siswa 

pada proses pembelajaran seperti permainan bahasa dan pemakaian media yang 

dapat melibatkan siswa. Oleh karena itu, guru perlu menyediakan pembelajaran 

yang menarik agar dapat menimbulkan minat, daya tarik siswa untuk giat aktif 

dan kreatif.  

Pengetahuan tentang huruf bagi peserta didik kelas rendah sangat 

penting untuk proses belajar membaca dan menulis (Mustikowati, 2016), pada 

usia tersebut peserta didik hendaknya menyebutkan simbol-simbol huruf, 

mengenal suara huruf awal dari nama benda yang ada di sekitarnya, 

menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi atau huruf awal yang 

sama, memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf, membaca nama 

sendiri serta menuliskan nama sendiri. 

Menumbuhkan minat terhadap sesuatu pada dasarnya adalah membantu 

siswa melihat bagaimana hubungan antara materi yang diharapkan untuk 

dipelajarinya dengan dirinya sendiri sebagai individu (Nurhasanah & Sobandi, 

2016). Proses ini berarti menunjukan pada siswa bagaimana pengetahuan atau 
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kecakapan tertentu memengaruhi dirinya, melayani tujuan-tujuannya, dan 

memuaskan kebutuhan kebutuhannya 

Usaha yang dapat dilakukan guru dalam meningkatkan minat belajar 

membaca dan menulis pada peserta didik yaitu melakukan permainan sambil 

belajar menggunakan media pembelajaran yang menarik (Supriyono, 2018). 

Bermain sambil belajar membutuhkan media yang sesuai dengan materi yang 

disampaikan, kegiatan dilakukan dan disesuaikan dengan tingkat berpikir anak. 

Penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran dapat 

membangkitkan keinginan dan minat yang baru serta membangkitkan motivasi 

dan rangsangan dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada salah satu institusi 

Pendidikan  Sekolah Dasar yakni SD Inpres Kampung Mejang khusunya pada 

jenjang kelas rendah, yaitu kelas I dalam aktivitas maupun proses pembelajaran 

di kelas masih menggunakan model pembelajaran yang monoton yang 

membuat siswa merasa bosan, kemudian dengan mengamati peserta didik 

ditemukan bahwa siswa belum memiliki kecakapan mengenal huruf dengan 

baik ataupun simbol huruf masih minim, kemudian kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru dalam hal mengenalkan huruf kepada siswa  masih 

berbentuk konvensional seperti menulis huruf di papan tulis kemudian 

menyebutkan lafal huruf tersebut. 

Kemudian berdasarkan wawancara tidak terstruktur dengan guru kelas 

yang berkenaan dengan kecakapan membaca dan menulis peserta didik 

dikemukakan dan diperoleh informasi bahwa dalam proses pembelajaran guru 
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hanya memfokuskan dan menjelaskan materi pembelajaran dengan hanya 

menulis dipapan tulis dan kegiatan mengenalkan huruf dilakukan dengan cara 

guru menulis huruf di papan tulis kemudian menyebutkan lafal huruf tersebut, 

kurangnya penggunaan media pembelajaran kegiatan pembelajaran karena 

biasanya guru hanya meminta siswa secara bergantian belajar membaca 

maupun menulis. Hal tersebut tentunya menyebabkan kurangnya minat belajar 

membaca dan menulis oleh peserta dididk. 

Mencermati adanya permasalahan di atas, perlu adanya pemanfaatan 

media pembelajaran yang dapat menjadikan peserta didik memiliki minat, 

lebih aktif dan berada dalam suasana belajar yang menyenangkan. Penggunaan 

media mempunyai tujuan untuk memberikan motivasi kepada peserta didik. 

Selain itu media juga akan meningkatkan minat dan merangsang peserta didik 

untuk mengingat apa yang sudah dipelajari sehingga memberikan rangsangan 

belajar baru dimana membuat murid aktif dalam pembelajaran (Nurhasana & 

Jabar, 2019). Media yang baik juga akan memunculkan minat dan 

mengaktifkan peserta didik dalam memberikan tanggapan, umpan balik dan 

juga mendorong peserta didik untuk melakukan praktik-praktik dengan benar. 

Diungkapkan oleh (Rasyid & Rohani, 2018) bahwa media 

pembelajaran mempunyai peranan yang penting dalam proses pembelajaran, 

dengan adanya media proses kegiatan pembelajaran akan semakin dirasakan 

manfaatnya. Penggunaan media diharapkan akan menimbulkan dampak 

positif, seperti timbulnya proses pembelajaran yang lebih kondusif, terjadi 

umpan balik dalam proses belajar pembelaajaran, dan mencapai hasil yang 
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optimal.  Media pembelajaran adalah sebuah alat yang berfungsi untuk 

menyampaikan pesan pembelajaran (Wulandari, 2021). Peran media dalam 

sebuah pembelajaran merupakan hal yang terpenting karena digunakan sebagai 

pengantar atau perantara untuk menyampaikan sebuah pembelajaran. 

Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

memperbaiki dan meningkatkan minat peserta didik khususnya yang berada 

dikelas rendah  adalah media alphabet card. Media alphabet card adalah media 

pembelajaran dengan menggunakan kertas yang berukuran tebal dan berbentuk 

persegi Panjang yang ditulisi atau ditandai dengan unsur abjad atau huruf 

tertentu (Firdaus, 2019). Alphabet card  merupakan salah satu alat bantu 

pembelajaran yang termasuk dalam katagori flash card. Media pembelajaran 

ini mengandalkan kartu huruf yang menjadi faktor utama dalam proses 

pembelajaran. Alphabet card dapat membantu guru mencapai tujuan 

intruksional karena selain merupakan media yang murah dan mudah diperoleh, 

juga dapat meningkatkan minat dan keaktifan siswa (Maryanto & Wulanata, 

2018). Selain itu, pengetahuan dan pemahaman siswa menjadi lebih luas, jelas, 

dan tidak mudah dilupakan. 

Penelitian sebelummnya oleh (Rosalina & Nugrahani, 2018) 

mengungkapkan bahwa penggunaan media alphabet card akan mampu 

meningkatkan minat dan kemampuan membaca serta menulis permulaan anak 

secara menarik dan melibatkan anak secara langsung karena merupakan benda 

konkrit sehingga mampu dihadirkan secara nyata, mengatasi keterbatasan 

ruang dan waktu, mudah didapat dan murah, serta bisa digunakan oleh anak 
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dengan mudah tanpa bantuan alat khusus. Selain itu, alphabet card juga 

menarik perhatian anak karena disajikan berwarna-warni berisikan gambar dan 

huruf sehingga lebih mudah untuk mengingat, mengerti, dan mengenal simbol 

huruf. 

Dikemukakan oleh (Yuhanida, 2022) bahwa media alphabet card atau 

kartu huruf adalah salah satu media yang cukup efektif untuk mengembangkan 

kemampuan mengenal huruf. Media ini digunakan untuk dapat membantu anak 

dalam mengenal atau mengetahui huruf dan bentuknya, membedakan huruf, 

dan mencoba menyusunnya menjadi sebuah kata. Penggunaan alphabet card 

ini memiliki berbagai kelebihan yaitu permainan dapat dikreasikan dengan 

beberapa cara bermain, media ini mudah dibuat dan sederhana, serta memberi 

kebebasan kepada anak untuk menyusun kata sesuai dengan gagasannya. 

Berdasarkan pemaparan di atas maka dilakukanlah penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Media Alphabet Card Terhadap Minat Belajar Membaca 

dan Menulis Siswa Kelas I pada Sekolah Dasar Inpres Kampung Mejang 

Kabupaten Gowa”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut, maka adapun rumusan 

masalah dalam penelitian ini ialah “Apakah ada pengaruh media alphabet card 

terhadap minat belajar membaca dan menulis siswa kelas I pada Sekolah Dasar 

Inpres Kampung Mejang Kabupaten Gowa ?” 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan tersebut, adapun 

tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pengaruh media 

alphabet card terhadap minat belajar membaca dan menulis siswa kelas I pada 

Sekolah Dasar Inpres Kampung Mejang Kabupaten Gowa. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini akan mampu memberikan 

wawasan dan pengetahuan terbaru dalam bidang pendidikan khususnya 

Pendidikan guru sekolah dasar yang dapat menjadi refernsi data dan 

informasi dalam menigkatkan berbagai kemampuan dan minat belajar 

peserta didik sehingga dapat menciptakan generasi unggul dimasa yang 

akan datang. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi peserta didik 

Dapat memberikan pengalaman belajar menggunkan media 

pembelajaran dalam hal ini media alphabet card yang diharapkan dapat 

membantu, menumbuhkan, dan meningkatkan minat serta semangat 

belajar membaca dan menulis peserta didik. 

b. Bagi Guru 

Dapat memberikan pengalaman baru dalam kegiatan pembelajaran 

dengan menggunakan media pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan profesionalisme guru. 
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c. Bagi Kepala Sekolah 

Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan referensi 

data sehingga dijadikan bahan evaluasi dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran di sekolah untuk menunjang peningkatan mutu 

pendidikan. 

d. Bagi Peneliti 

Dapat memberikan bahan kajian bagi peneliti lainnya yang 

bermaksud melakukan penelitian yang berkenaan dengan belajar 

membaca dan menulis peserta didik yang berada di kelas rendah 

sehingga dapat melakukan inovasi-inovasi baru sehingga 

perkembangan ilmu pengetahuan selalu berkembang dari masa kemasa. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS 

 

A. Kajian Teori 

1. Media Alphabet Card 

a. Media Pembelajaran 

1) Pengertian Media Pembelajaran 

Dikemukakan oleh (Arsyad & Rahman, 2015) bahwa media bisa 

dikatakan sebagai perantara yang dapat menghubungkan pihak- pihak yang 

terkait dalam suatu hubungan dimana media merupakan alat yang digunakan 

untuk menyampaikan informasi secara tepat dan akurat supaya dapat diterima 

dan dipahami dengan baik. Dalam dunia pendidikan, yang menjadi penerima 

informasi adalah peserta didik yang melakukan interaksi dalam kegiatan 

pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran harus sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik agar dapat menunjang proses pembelajaran 

Sementara itu (Kristanto, 2016) mengungkapkan media dalam proses 

pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat merangsang pikiran, perasaan, 

minat, dan perhatian peserta didik sehingga dapat mendorong terjadinya proses 

belajar pada peserta didik. Sasaran penggunaan media adalah agar anak didik 

mampu mampu menciptakan sesuatu yang baru dan mampu memanfaatkan 

sesuatu yang telah ada untuk digunakan dengan bentuk dan variasi lain yang 

berguna dalam mengaktifkan peserta didik dalam memberikan tanggapan, 

umpan balik dan juga mendorong peserta didik untuk melakukan praktik-
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praktik dengan benar. Artinya peserta didik dengan mudah mengerti dan 

memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh guru kepada peserta didik. 

Kemudian (Hasan, 2021) mengungkapkan bahwa media pembelajaran 

adalah perantara untuk menyampaikan informasi kepada siswa yang 

merangsang minat dan perhatian peserta didik mengikuti kegiatan 

pembelajaran untuk memperoleh pengetahuan, kecakapan, dan sikap yang 

terdiri dari media grafis, media audio, dan media proyeksi diam. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan atau informasi antara guru dan siswa yang bisa merangsang 

pikiran, membangkitkan semangat, perasaan, perhatian, dan minat siswa 

sehingga meningkatkan proses pembelajaran dalam pencapaian tujuan 

pembelajaran menjadi lebih mudah. 

2) Macam- macam media pembelajaran 

Adapun macam-macam media pembelajaran menurut (Hasan et al., 

2021) digolongkan menjadi tiga sebagai berikut : 

a) Media Audio 

Media audio adalah sebuah media pembelajaran yang mengandung 

pesan dalam bentuk auditif (pendengaran), serta hanya mengandalkan 

kemampuan suara saja seperti radio atau kaset. Media ini dapat digunakan 

untuk memutar sebuah cerita atau lagu- lagu untuk anak- anak, melalui media 

ini anak dapat diperintahkan untuk menyimak, mendengarkan atau bahkan 
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menirukan cerita atau lagu yang diputarkan. Manfaat media audio ini adalah 

dapat merangsang perkembangan imajinasi dan perkembangan bahasanya. 

b) Media Visual 

Media visual adalah media yang hanya mengandalkan indra 

penglihatan, seperti media grafis dan media proyeksi. Media grafis adalah 

media visual yang mengkomunikasikan antara fakta dan data yang berupa 

gagasan atau kata- kata verbal dengan gambar contohnya gambar, kartun, dan 

komik. Sedangkan media proyeksi adalah media proyektor yang mempunyai 

unsur cahaya dan lensa atau cermin contohnya slide dan filmstrip. 

Dibandingkan dengan media audio, media visual dalam situasi tertentu lebih 

baik untuk digunakan sebagai media pembelajaran, khususnya bagi siswa kelas 

rendah. Dengan menggunakan penglihatannya, seorang siswa akan dapat 

mengetahui persis tentang sesuatu yang dipelajari 

c) Media Audiovisual 

Media audiovisual adalah media yang mempunyai unsur suara dan 

unsur gambar. Jenis media ini dibedakan menjadi dua, yaitu audio visual diam, 

yaitu media yang menampilkan suara dan gambar diam seperti film bingkai, 

film rangkai suara dan cetak suara. Dan media audio visual gerak yaitu media 

yang dapat menampilkan unsur suara dan gambar yang bergerak, seperti film 

suara dan video- cassette. 

3) Manfaat dan fungsi media pembelajaran 

Manfaat digunakan media pembelajaran adalah untuk membantu 

peserta didik supaya lebih cepat mengetahui, memahami dan terampil dalam 
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mempelajari sebuah materi yang dipelajari (Arsyad & Rahman, 2015).  Selain 

itu, manfaat media pembelajaran juga menciptakan suasana kegiatan 

pembelajaran juga untuk menciptakan suasana kegiatan pembelajaran yang 

aktif, inovatif, efektif, efisien dan menarik agar peserta didik tidak bosan. 

Dengan adanya media, tujuan dari kegiatan pembelajaran dapat terwujud 

dengan mudah. 

Menurut (Hasan, 2021), di antara manfaat media dalam pembelajaran 

adalah: 

a) Penyampaian materi pembelajaran dapat diseragamkan 

b) Proses pembelajaran menjadi lebih menarik 

c) Pembelajaran menjadi lebih interaktif 

d) Jumlah waktu belajar mengajar dapat dikurangi 

e) Kualitas belajar siswa dapat ditingkatkan 

f) Proses pembelajaran dapat terjadi di mana saja dan kapan saja 

g) Sikap positif siswa terhadap proses belajar dapat ditimhkatkan. 

Sementara itu fungsi media pembelajaran dapat memenuhi tiga fungsi 

utama apabila media itu digunakan untuk perorangan, kelompok, atau 

kelompok pendengar yang besar jumlahnya, yaitu a) memotivasi minat atau 

tindakan, b) menyajikan informasi, dan c) memberikan instruksi. 

Fungsi dari media pembelajaran juga diungkapkan (Kristanto, 2016) 

bahwa media pembelajaran memiliki beberapa fungsi yaitu dijelaskan sebagai 

berikut: 
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a) Media sebagai sumber belajar, media pembelajran berperan sebagai salah 

satu sumber belajar bagi siswa. 

b) Fungsi semantik, melalui media dapat menambah perbendaharaan kata 

atau istilah. 

c) Fungsi manipulatif, adalah kemampuan suatu benda dalam menampilkan 

kembali suatu benda atau peristiwa dengan berbagai cara sesuai kondisi, 

situasi, tujuan dan sasaran. 

d) Fungsi fiksatif, adalah kemampuan media untuk menangkap, menyimpan 

dan menampilkan kembali suatu objek atau kejadian yang sudah lampau. 

e) Fungsi distributif, bahwa dalam sekali penggunaan suatu materi, objek 

atau kejadian dapat diikuti siswa dalam jumlah besar dan dalam 

jangkauan yang sangat luas. 

f) Fungsi psikologis, media pembelajaran memiliki beberapa fungsi seperti 

atensi, afektif, kognitif, imaginatif, dan fungsi motivasi. 

b. Media Alphabet Card 

1) Pengertian media alphabet card 

Dikemukakan oleh (Yuhanida, 2022) media alphabet card sebagai  

kartu kata dapat disebut sebagai media yang terbentuk dari kertas tebal yang 

berisi unsur-unsur bahasa diantaranya berisi huruf maupun kata-kata yang 

tergolong dalam media visual. Artinya media kartu kata yang terbuat dari kertas 

dan terdapat unsur huruf, kata-kata, bahasa dalam tulisanya. 

Kemudian (Nanda, 2019) mengungkapkan bahwa  media alphabet card 

adalah kertas tebal yang tertulis unsur bahasa yang mempunyai gambar sesuai 
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dengan unsur bahasa artinya media ini adalah kartu yang berisi huruf-huruf, 

kata-kata dan gambar. Sedangkan menurut (Qodrunnada, 2022) alphabet card 

atau kartu kata adalah media atau alat dalam pengajaran, yang mana melaluinya 

simulasi dari inti pengajaran disampaikan baik secara deskriptif maupun 

demonstratif, yang tentunya ini menandakan pada fungsinya sebagai 

penyampai pesan. Artinya adalah media yang dipergunakan sebagai alat bantu 

proses pembelajaran dengan pencapain menyampaikan isi pesan dengan 

penjaran yang deskriptif maupun demonstratif 

Kemudian (Maryanto & Wulanata, 2018) mengungkapkan bahwa 

alphabet card atau kartu kata adalah kartu yang berisi sebuah huruf atau kata 

yang dapat menghasilkan sebuah kalimat. Dari kartu kata dapat disusun 

menjadi kalimat baru dengan beberapa kartu kata, selain itu dari kata tersebut 

dapat dipisah-pisah menurut suku-suku kata, kemudian diuraikan lagi menjadi 

huruf-huruf. Pendapat lainnya oleh (Rosalina & Nugrahani, 2018) bahwa 

media alphabet card atau media kartu kata dapat di golongkan sebagi media 

visual karena mengadung unsur-unsur visual, seperti rupa dan bentuk dua 

dimensi. Selain itu juga, media kartu kata dapat digolongkan sebagai media 

tradisional jika dilihat dari aspek teknologi. Artinya media kartu di 

katergorikan media yang dapat dilihat melalu panca indra. 

Mengamati beberapa pendapat diatas maka dapat dikemukakan 

kesimpulan perihal media alphabet card yaitu adalah media pembelajaran 

visual yang berisi abjad-abjad atau huruf-huruf yang dituliskan pada potongan-

potongan suatu media, yang dapat digunakan untuk melatih anak mengeja dan 
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memperkaya kosa huruf dalam membantu pembelajaran siswa dalam membaca 

dan menulis. 

2) Kelebihan dan kekurangan media alphabet card 

Adapun kelebihan dalam kartu kata menurut  (Nanda, 2019) yakni; 

a) Praktis dalam membuat dan mengunakanya, sehinga kapan pun anak didik 

bisa belajar dengan baik menggunkan media ini. 

b) Gampang diingat karena kartu ini bergambar yang sangat menarik 

perhatian bagi anak-anak 

c) Menyenangkan sebagai media pembelajaran, bahkan bisa digunakan 

dalam permainan  

d) Mudah dibawa kemana-mana 

AdapunKekurangan Kartu Kata antara lain:  

a) Hanya dapat digunakan dalam lingkup kecil 

b) Siswa hanya dapat memahami setiap huruf sebatas pada media yang 

disediakan 

3) Langkah-langkah penggunaan media alphabet card 

Adapun Langkah penggunaan media alphabet card dalam 

pembelajaran (Fadhillah, 2019) meliputi : 

a) Guru membagi kelas menjadi 3 kelompok, masing-masing kelompok 

beranggotakan 7-8 siswa. 

b) Guru menjelaskan penggunaan alphabet card pada pembelajaran 

membaca dan menulis permulaan. 
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c) Guru membagikan media alphabet card kepada tiap kelompok, setiap 

kelompok mendapat 1 set kartu huruf (a-z)  

d) guru membimbing dengan media tersebut. 

e) siswa diminta menyusun huruf-huruf sesuai dengan arahan yang 

ditunjukkan oleh guru 

2. Minat Belajar Membaca dan Menulis 

a. Minat Belajar 

Menurut (Ananda & Hayati, 2020) minat secara sederhana merupakan 

suatu pendorong yang mengubah energi dalam diri seseorang ke dalam bentuk 

aktivitas nyata untuk mencapai tujuan tertentu. Minat dalam pendidikan adalah 

suatu daya atau kekuatan dalam diri seseorang yang mendorongnya tertarik 

kepada pelajaran. Jika peserta didik memiliki minat yang kuat untuk 

mempelajari sesuatu, peserta didik akan mempelajarinya dengan sungguh-

sungguh dan akan mengarahkan pikiran, tenanga dan waktu untuk 

mempelajarinya tanpa ada suruhan dan paksaan dari orang lain. 

Dalam proses belajar, minat sangat diperlukan sebab seseorang yang 

tidak mempunyai minat dalam belajar tidak akan mungkin melakukan aktivitas 

belajar. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan (Slameto, 2015) bahwa siswa 

yang berminat dalam belajar akan menggunakan proses kognitlf yang lebih 

tinggi dalam mempelajari materi itu, sehingga siswa dapat menyerap materi itu 

dengan lebih baik. 

Kemudian (Akrim, 2021) mengungkapkan bahwa minat adalah 

perasaan tertarik dan keterkaitan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang 
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menyuruh dimana minat pada dasarnya adalah penerimaan sesuatu hubungan 

antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Makin kuat atau makin dekat 

hubungan tersebut makin besar minat. Lebih lanjut minat siswa biasa 

diekspresikan melalui pertanyaan yang menunjukkan bahwa siswa lebih 

tertarik pada suatu objek daripada objek lain. 

Suatu minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang 

menunjukan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal dari pada hal lainnya, dapat 

pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Siswa yang 

memiliki minat terhadap subjek tertentu cenderung untuk memberikan 

perhatian yang lebih besar terhadap subjek tersebut. 

b. Minat Membaca dan Menulis 

1. Pengertian membaca dan menulis 

Menurut (Sudarsana & Bastiano, 2016) membaca adalah kemampuan 

melafalkan huruf menjadi rangkaian kata dan kalimat, dapat pula merupakan 

aktivitas audio-visual untuk memperoleh makna dari simbol yang berupa huruf 

atau kata. Hal tersebt menunjukan bahwa membaca merupakan aktivitas 

audiovisual untuk memperoleh makna dari simbol berupa huruf atau kata. 

Kemudian (Saadati & Sadli, 2019) juga menyatakan bahwa dalam 

membaca permulaan, anak diperkenakan dengan bentuk huruf abjad dari A/a 

sampai dengan Z/z. Huruf-huruf tersebut perlu dihafalkan dan dilafalkan siswa 

sesuai dengan bunyinya. Setelah siswa diperkenalkan dengan bentuk huruf 

abjad dan melafalkannya, tahap selanjutnya siswa diperkenalkan cara 

membaca suku kata, kata dan kalimat. Dalam hal ini, anak perlu diperkenalkan 
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untuk merangkai huruf-huruf yang telah dilafalkannya agar dapat membentuk 

suku kata, kata, dan kalimat. 

Bahri (2023-114), Kemampuan membaca merupakan kunci utama 

untuk memasuki dunia pedidikan yang lebih luas. Keberhasilan belajar peserta 

didik dalam proses pembelajaran ditentukan dengan penguasaan kemampuan 

membaca.Peserta didik yang tidak memiliki kemampuan membaca yang baik 

akan mengalami kesulitan pada saat mengikuti kegiatan belajar mengajar dan 

memahami informasi yang disajikan diberbgai buku-buku pelajaran. Maka dari 

itu sangat penting pendalaman dalam aspek membaca pada kelas rendah. 

Sementara itu (Apriliani & Radia, 2020) mengungkapkan bahwa minat 

minat membaca menunjukan sebuah perhatian yang kuat dan mendalam 

disertai dengan perasaan senang terhadap kegiatan membaca sehingga 

mengarahkan seseorang membaca dengan kemauannya sendiri. Kemudian 

(Supriyanto & Haryanto, 2017) menyatakan bahwa minat membaca adalah 

sikap positif dan adanya keterikatan dalam diri anak terhadap aktivitas 

membaca dan tertarik dengan apa yang dibaca, menunjukan pula sebagai 

tingkat kesenangan yang kuat dalam melakukan kegiatan membaca yang 

dipilih karena kegiatan tersebut menyenangkan dan memberikan nilai kepada 

pelakunya 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa minat 

membaca adalah suatu rasa lebih suka dan rasa lebih ketertarikan pada kegiatan 

penafsiran yang bermakna terhadap bahasa tulis yang ditunjukkan dengan 

keinginan dan adanya dorogan melakukan aktivitas membaca 
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Sementara itu menulis menurut  (Aprilianti, 2019) ialah menurunkan 

atau melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa 

yang dipahami oleh seseorang yang merupakan suatu representasi bagian dari 

kesatuan-kesatuan ekspresi bahasa. kemudian (Ariyani, 2022) menyatakan 

menulis adalah suatu proses kreatif. Sebagai suatu proses kreatif, ia harus 

mengalami suatu proses yang secara sadar dilalui dan secara sadar pula dilihat 

hubungan satu dengan yang lain, sehingga berakhir pada suatu tujuan yang 

jelas. 

Dikemukakan oleh (Ngalimun, 2017) bahwa dengan menulis seseorang 

dapat menyampaikan ide, pikiran dan gagasan untuk mencapai maksud 

tertentu. Menulis merupakan suatu proses perubahan bentuk pikiran (perasaan) 

menjadi wujud lambang tulisan.  

Sementara itu (Purnami, 2022) menyatakan bahwa minat menulis 

adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang 

beberapa kegiatan dimana kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus 

menerus yang disertai rasa senang serta menunjukan suatu rasa lebih suka dan 

rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh minat 

menulis pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri 

sendiri dengan sesuatu di luar diri.  

Disimpulkan bahwa minat menulis adalah suatu rasa lebih suka dan rasa 

ketertarikan pada suatu aktivitas dan aktivitas tersebut dilaksanakan dalam 

suasana yang menyenangkan yang tertuang dalam proses perubahan bentuk 

pikiran (perasaan) menjadi wujud lambang tulisan. 
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2. Indikator minat belajar dan menulis 

Menurut (Zumrotus, 2015) adapun indikator untuk melihat minat 

belajar membaca dan menulis peserta didik meliputi : 

1. Adanya kesenangan dalam melakukan aktivitas membaca dan menulis 

2. Adanya motivasi dan perhatian 

3. Frekuensi atau kuantitas keterlibatan dalam belajar 

B. Kerangka Pikir 

Sebagai mata pelajaran wajib di tingkat Pendidikan Dasar pembelajaran 

Bahasa Indonesia di sekolah dasar sangat penting, hal tersebut berkenaan 

karena pembelajaran Bahasa Indonesia meliputi keterampilan menyimak, 

berbicara, membaca dan menulis. Melalui pembelajaran Bahasa Indonesia 

diharapkan siswa terampil menggunakan Bahasa Indonesia sebagai sarana 

berkomunikasi. 

Kemampuan membaca dan menulis di kelas awal sangat berperan 

penting sebagai fondasi atau dasar penentu keberhasilan dalam kegiatan belajar 

siswa. Jika pembelajaran membaca dan menulis di kelas awal tidak kuat, pada 

tahap membaca dan menulis lanjut siswa akan sulit memiliki kemampuan 

membaca yang mamadai. Belajar membaca dan menulis memiliki peran sentral 

dalam perkembangan intelektual, sosial, dan emosional peserta didik. 

Membaca dan menulis merupakan penunjang untuk keberhasilan dalam 

mempelajari semua bidang studi.  

Menumbuhkan minat belajar siswa terhadap sesuatu pada dasarnya 

adalah membantu siswa melihat bagaimana hubungan antara materi yang 
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diharapkan untuk dipelajarinya dengan dirinya sendiri sebagai individu. Proses 

ini berarti menunjukan pada siswa bagaimana pengetahuan atau kecakapan 

tertentu memengaruhi dirinya, melayani tujuan-tujuannya, memuaskan 

kebutuhannya. 

Usaha yang dapat dilakukan guru dalam meningkatkan minat belajar dan 

membaca pada peserta didik yaitu melakukan permainan sambil belajar 

menggunakan media pembelajaran yang menarik. Pemakaian media 

pembelajaran dalam proses pembelajaran dapat membangkitkan keinginan dan 

minat yang baru serta membangkitkan motivasi dan rangsangan dalam kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan. Peran media dalam sebuah pembelajaran 

merupakan hal yang terpenting karena digunakan sebagai pengantar atau 

perantara untuk menyampaikan sebuah pembelajaran. 

Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

memperbaiki dan meningkatkan minat peserta didik khususnya yang berada 

dikelas rendah  dalam belajar membaca dan menulis adalah media alphabet 

card. Media alphabet card adalah media pembelajaran dengan menggunakan 

kertas yang berukuran tebal dan berbentuk persegi panjang yang ditulisi atau 

ditandai dengan unsur abjad atau huruf tertentu. 

Penggunaan media alphabet card akan mampu meningkatkan minat dan 

kemampuan membaca serta menulis permulaan anak secara menarik dan 

melibatkan anak secara langsung karena merupakan benda konkrit sehingga 

mampu dihadirkan secara nyata, mengatasi keterbatasan ruang dan waktu, 

mudah didapat dan murah, serta bisa digunakan oleh anak dengan mudah tanpa 
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bantuan alat khusus. Selain itu, alphabet card juga akan menarik perhatian anak 

karena disajikan berwarna-warni berisikan gambar dan huruf sehingga lebih 

mudah untuk mengingat, mengerti, dan mengenal simbol huruf. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Penelitian yang Relevan 

Adapun penelitian yang relevan dengan topik belajar membaca dan 

menulis dalam penelitian ini meliputi : 

1. Penelitian oleh (Safitri, 2021) berjudul Hubungan antara Minat Membaca 

dan Keterampilan Menulis Narasi Siswa di Sekolah Dasar. 

Menyimak 

Kurikulum 2013 

Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia 

Membaca Berbicara Menulis 

Pretest Treatmeant  
Alphabet Card 

 

Posttest 

Data 

 

Analisis 

 

Temuan 

 

Gambar 1. Bagan  Kerangka Pikir 
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Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

Minat Membaca dan Keterampilan Menulis Narasi Siswa di Sekolah Dasar. 

Penelitian dilakukan menggunakan metode korelasi. Hasil penelitian 

mengungkapkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara minat 

membaca dengan keterampilan menulis narasi siswa kelas V SDN se-

Kecamatan Kebumen (nilai sig. 0,000<0,05). Minat membaca memberikan 

sumbangan terhadap keterampilan menulis narasi sebesar 13,01% dan 

sisanya 86,09% dipengaruhi oleh faktor lain. Hal tersebut berarti semakin 

tinggi minat membaca siswa, maka semakin tinggi keterampilan menulis 

narasi siswa. 

Adapun yang membedakan penelitian tersebut dengan penelitian 

yang akan dilakukan ialah pada penelitian yang akan dilakukan 

menerapkan sebuah media pembelajaran dalam mempengaruhi minat 

belajar membaca dan menulis siswa serta menerapkan metode eksperimen 

dalam metode penelitian. 

2. Penelitian oleh (Purnama, 2020) berjudul Hubungan Literasi Baca Tulis 

Dan Minat Membaca Dengan Hasil Belajar Bahasa Indonesia. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan literasi baca 

tulis dan minat membaca dengan hasil belajar bahasa Indonesia. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian expost-facto. Hasil penelitian 

mengungkapkan bahwa analisis secara bersama-sama antara literasi baca 

tulis dan minat membaca dengan hasil belajar bahasa Indonesia 

menunjukkan rhitung= 0,095 > rtabel= 0,05, artinya terdapat hubungan 



 

27 
 

yang signifikan dan positif antara literasi baca tulis dan minat membaca 

dengan hasil belajar bahasa Indonesia. 

Adapun yang membedakan penelitian tersebut dengan penelitian 

yang akan dilakukan ialah pada penelitian yang akan dilakukan 

menerapkan sebuah media pembelajaran dalam mempengaruhi minat 

belajar membaca dan menulis siswa serta menerapkan metode eksperimen 

dalam metode penelitian. 

3. Penelitian oleh (Wardiah, 2017) berjudul Peran Storytelling Dalam 

Meningkatkan kemampuan Menulis, Minat Membaca Dan Kecerdasan 

Emosional Siswa. 

Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui peran storytelling 

dalam meningkatkan kemampuan menulis, minat membaca dan kecerdasan 

emosional siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

menggunakan teknik tes menulis, kuisioner, observasi dan wawancara.hasil 

penelitian mengungkapkan bahwa bahwa storytelling sangat berperan 

dalam meningkatkan kemampuan menulis, minat membaca dan kecerdasan 

emosional siswa. 

Adapun yang membedakan penelitian tersebut dengan penelitian 

yang akan dilakukan ialah pada penelitian yang akan dilakukan 

menerapkan sebuah media pembelajaran dalam mempengaruhi minat 

belajar membaca dan menulis siswa serta menerapkan metode eksperimen 

dalam metode penelitian. 
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D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan dari uraian kajian teoritis dan kerangka pikir, maka 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

Ho :  Tidak ada pengaruh media alphabet card terhadap minat belajar 

membaca dan menulis siswa kelas I pada Sekolah Dasar Inpres 

Kampung Mejang Kabupaten Gowa” 

H1 :   Ada pengaruh media alphabet card terhadap minat belajar membaca dan 

menulis siswa kelas I pada Sekolah Dasar Inpres Kampung Mejang 

Kabupaten Gowa” 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini mengerapkan jenis pre-eksperimen yang hanya akan 

menggunakan kelompok eksperimen dalam menerapkan media pembelajaran 

serta dampaknya terhadap minat membaca dan menulis responden, dimana 

rancangan yang akan digunakan ialah One Group Pretest-Postest Design 

(Sudaryono, 2019). Penggunaan jenis penelitian ini dilandasarkan karena 

dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui dan menguji sebuah 

media pembelajaran serta mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang 

lain dalam kondisi yang dikendalikan. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Bontomatene, Kecamatan Bontonompo, 

Kabupaten Gowa, tepatnya di SD Inpres Kampung Mejang pada Kelas I. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini ialah seluruh siswa kelas I pada 

Sekolah Inpres Kampung Mejang Kabupaten Gowa. Berikut disajikan 

populasi siswa dalam penelitian ini. 

  

Kelas Jenis Kelamin Jumlah Siswa 

Kelas I 
L P 

30 
12 18 

Tabel 3.1. Populasi Penelitian 
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2. Sampel Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel dengan 

menggunakan teknik purposive sampling, dimana Teknik ini dilakukan 

dengan cara mengambil subjek bukan didasarkan atas strata, random, atau 

daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu. Berikut disajikan 

jumlah sampel dalam penelitian ini 

 

Kelas I 

Laki-laki Perempuan 

4 16 

 

D. Desaian Penelitian 

Desain penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu jenis 

“One Group Pretest-Postest Design”. Dalam penelitian ini hasil perlakuan 

dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan 

sebelum diberi perlakuan (treatment). Adapun desain penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

 

Pretest Perlakuan Postest 

01 X 02 

 

Keterangan : 

01 : Pengukuran pertama sebelum penggunaan media (pretest) 

X : Perlakuan atau eksperimen (penggunaan media) 

Tabel 3.2. Sampel Penelitian 

Tabel 3.3. Desain Penelitian 
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 02 : Pengukuran kedua setelah penggunaan media (posttest) 

Model eksperimen ini melalui tiga langkah yaitu : 

1. Memberikan pretest untuk mengukur variabel terikat yakni minat membaca 

dan menulis peserta didik sebelum penggunaan media. 

2. Memberikan perlakuan kepada kelas eksperimen dalam hal ini peserta didik 

kelas I dengan menggunakan media alphabet card.  

3. Memberikan posttest untuk mengukur variabel terikat, yakni minat 

membaca dan menulis setelah perlakuan dilakukan. 

E. Variabel Penelitian 

Terdapat dua variabel dalam penelitian ini yakni : 

1. Variabel bebas yaitu penggunaan media alphabet card 

2. Variabel terikat yaitu minat membaca dan menulis 

F. Defenisi Operasional Variabel 

Variabel dalam penelitian ini secara operasional didefinisikan sebagai 

berikut : 

1. Media alphabet card 

Merupakan sebuah media pembelajaran berbentuk visual yang berisi 

abjad-abjad yang dituliskan pada potongan-potongan suatu media, yang 

digunakan untuk melatih peserta didik mengeja dan memperkaya kosa 

huruf dalam membantu pembelajaran siswa dalam membaca dan menulis. 

2. Minat membaca dan menulis 

Merupakan sikap siswa yang menunjukan minat belajar dan membaca 

yang diukur dan dinilai dalam melihat minat membaca dan menulis peserta 
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didik meliputi indikator : 1) adanya kesenangan dalam melakukan aktivitas 

membaca dan menulis, 2) adanya motivasi dan perhatian, 3) frekuensi atau 

kuantitas keterlibatan dalam belajar. 

G. Instrumen Penelitian 

Instrumen sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan lembar observasi atau pengamatan dalam meninjau setiap aspek 

yang akan diukur terkait berbagai aspek minat membaca dan menulis siswa 

baik sebelum maupun setelah penggunaan media alphabet card. 

H. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini  adalah 

teknik tes. Tes bertujuan untuk mendapatkan data tentang penerapan media 

alphabet card terhadap minat belajar membaca dan menulis siswa kelas I SD 

Inpres Kampung Mejang Kabupaten Gowa. Tes yang akan diberikan kepada 

murid yaitu pretest dan posttest, yaitu: 

1. Tes awal (pretest) dilakukan sebelum siswa diberi perlakuan penerapan 

media alphabet card terhadap minat belajar membaca dan menulis. 

2. Tes akhir (posttest) dilakukan setelah diberi perlakuan penerapan media 

alphabet card terhadap minat belajar membaca dan menulis. 

I. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Penggunaan statistik deskriptif ini dimaksudkan untuk menjawab 

permasalahan penelitian yang bersifat deskriptif  (Nuryadi, 2018) dan akan 

memberikan gambaran data pada minat membaca dan menulis baik 
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sebelum dan sesudah adanya perlakuan dalam hal ini penggunaan media 

alphabet card. Adapun hasil analisis yang digunakan untuk 

mengkategorikan tiap variabel yaitu nilai mean, standar deviasi, tabel 

disrtibusi dan penyajian histogram. 

Kemudian perihal penilaian terhadap siswa menggunakan 

menggunkan rumus berikut : 

𝑁 =
𝑆𝑃

𝑆𝑀
𝑥 100 

Keterangan 

𝑁= Perolehan nilai siswa 

SP = Skor Perolehan 

SM = Skor Maksimal 

Nilai-nilai tersebut akan digunakan sebagai dasar untuk menentukan 

penafsiran kategorisasi minat membaca dan menulis. Kemudian 

pengkategorian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pengkategorian yang dikemukakan oleh (Mardapi, 2018), berikut 

disajikan intepretasi skor tersebut. 

 

 

 

 

 

 

2.  

Skor Kategori 

0 – 59 Sangat rendah 

60 – 69 Rendah 

70 – 79 Sedang 

80 – 89 Tinggi 

Tabel 3.3. Pengkategorian Minat Membaca dan Menulis 
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3. Analisis Statistik Inferensial 

Dalam penggunaan statistik inferensial ini peneliti menggunakan 

teknik statistik t (uji t). Adapun langkahnya sebagai berikut: 

   t =  
𝑀𝑑

√∑ 𝑥2𝑑

𝑁(𝑁−1)

 

Keterangan: 

Md = Mean dari perbedaan pretest dan posttest  

X1 = Hasil belajar sebelum perlakuan (pretest)  

X2 = Hasil belajar setelah perlakuan (posttest) 

d = Devinisi Masing-masing subjek 

∑ 𝑥2 𝑑    = Jumlah kuadrat deviasi  

N = Subjek sampel 

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut: 

a) Mencari harga Md dengan menggunakan rumus: 

 Md = 
∑d

𝑁
 

Keterangan:  

Md = Mean dari perbedaan pretest dengan posttest  

∑ = Jumlah dari gain (pretest – posttest)  

N = Subjek pada sampel 

b) Mencari harga ∑𝑥2 𝑑 dengan menggunakan rumus: 

∑ 𝑥2 𝑑 =∑d − 
(∑d)2

𝑁
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Keterangan: 

 

∑ 𝑥2 𝑑 = Jumlah kuadrat deviasi 

 

∑d = Jumlah dari gain (pretest-posttest) 

N = Subjek pada sampel 

 
c) Menentukan harga 𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g dengan menggunakan rumus: 

  t =  
𝑀𝑑

√∑ 𝑥2𝑑

𝑁(𝑁−1)

 

Keterangan: 

Md = Mean dari perbedaan pretest dan posttest  

X1 = Hasil belajar sebelum perlakuan (pretest)  

X2 = Hasil belajar setelah perlakuan (posttest) 

d = Devinisi Masing-masing subjek ∑ 𝑥2 𝑑    = Jumlah 

kuadrat deviasi  

N = Subjek sampel 

d) Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang 

signifikan kaidah pengujian signifikan: 

Jika 𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻𝑜 di tolak dan 𝐻1 di terima, berarti 

penerapan strategi pembelajaran dengan menggunakan media 

alphabet card berpengaruh terhadap minat belajar membaca dan 

menulis di kelas 1 SD Inpres Kampung Mejang Kabupaten Gowa. 

e) Jika 𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻𝑜 di terima dan 𝐻1 di tolak, berarti 

penerapan strategi pembelajaran dengan menggunakan media 
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alphabet card tidak berpengaruh terhadap minat belajar membaca 

dan menulis kelas 1 SD Inpres Kampung Mejang Kabupaten Gowa. 

Menentukan harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Mencari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan menggunakan tabel distribusi t dengan taraf 

signifikan 𝛼 = 0,05 dan 𝑑𝑘 = 𝑁 − 1 

f) Membuat kesimpulan apakah penerapan pembelajaran dengan 

menggunakan media alphabet card berpengaruh terhadap minat 

belajar membaca dan menulis kelas 1 SD Inpres Kampung Mejang 

Kabupaten Gowa. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

         Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan pada siswa kelas I SD Inpres 

Kampung Mejang Kabupaten Gowa tentang Pengaruh Media Alpahbet Card 

Terhadap Minat Belajar Membaca dan Menulis Siswa Kelas I. Penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti mulai Desember-Februari maka diperoleh data yang 

dikumpulkan melalui instrumen tes sehingga dapat diketahui hasil belajar siswa 

berupa nilai dari kelas I, maka hasil penelitian dapat dikemukakan sebagai berikut 

: 

1. Deskripsi Hasil Pretest Bahasa Indonesia Siswa Kelas I SD Inpres 

Kampung Mejang sebelum diterapkan Media Alphabet Card 

Adapun deskripsi secara kuantitatif skor hasil belajar pretest sebelum 

diberikan perlakuan (treatment) dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut. 

Tabel 4.1 Statistik Skor Hasil Belajar Pretest 

Statistik Nilai Statistik 

Jumlah siswa 30 

Nilai ideal 100 

Nilai maksimum 85 

Nilai minimum 50 

Rentang nilai 35 

Nilai rata-rata 69,25 

Sumber: Data Pretest 

         Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa skor rata-rata (mean) hasil 

belajar siswa kelas I SD Inpres Kampung Mejang setelah dilakukan pretest 
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adalah 69,25 dari skor ideal yang mungkin dicapai adalah 100. Skor maksimum 

adalah 85 dari skor ideal 100, skor minimum 50 dari skor ideal 100, dan rentang 

skor 35 dari skor ideal 100 yang mungkin dicapai. Skor rata-rata tersebut 

menunjukkan bahwa tingkat kemampuan siswa kelas I SD Inpres Kampung 

Mejang dalam kategori rendah. 

Hal ini disebabkan masih kurangnya minat siswa terhadap materi pelajaran 

yang diajarkan. Apabila skor hasil belajar siswa dikelompokkan ke dalam 5 

kategori maka diperoleh distribusi frekuensi nilai seperti yang disajikan pada 

tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Statistik Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar 

Pretest 

No Skor Kategori Frekuensi Persentase % 

1 0 – 59 Sangat rendah 1 5 % 

2 60 – 69 Rendah 8 40 % 

3 70 – 79 Sedang 5 25 % 

4 80 – 89 Tinggi 6 30 % 

5 90 – 100 Sangat tinggi 0 - 

Jumlah 20 100 % 

Sumber: Skor Hasil Belajar Pretest 

Berdasarkan tabel 4.2 diperoleh bahwa dari 20 orang jumlah siswa kelas I 

SD Inpres Kampung Mejang terdapat 1 siswa (5%) yang berada pada kategori 

sangat rendah, 8 siswa (40%) yang berada pada kategori rendah, 5 siswa (25%) 

yang berada pada kategori sedang, dan 6 (30%) siswa yang berada pada kategori 

tinggi. Hal ini disebabkan karena masih kurangnya minat dan perhatian belajar 

siswa serta proses pembelajaran yang kurang efektif. 
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Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Pretest 

Persentase 

Nilai 
Kategori Frekuensi Persentase (%) 

0 ≤ x < 74 Tidak tuntas 13 65 % 

75 ≤ x ≤ 100 Tuntas 7 35 % 

Jumlah 20 100 % 

Sumber: Hasil Belajar Pretest 

Berdasarkan tabel 4.3 maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 

kelas I SD Inpres Kampung Mejang, setelah dilakukan Pretest hasil belajar 

Bahasa Indonesia terdapat 13 siswa (65%) yang belum tuntas hasil belajarnya 

dan 7 siswa (35%) yang telah tuntas belajarnya. Ini berarti ketuntasan belajar 

tidak memuaskan secara klasikal karena nilai rata-rata 69,25 tidak mencapai 

KKM yang diharapkan yaitu 75. 

2. Deskripsi Hasil Posttest Bahasa Indonesia Siswa Kelas I SD Inpres 

Kampung Mejang setalah diterapkan Media Alphabet Card 

Selama penelitian berlangsung terjadi perubahan di kelas setelah diberikan 

perlakuan. Perubahan tesebut berupa hasil belajar yang datanya diperoleh 

setelah diberikan posttest. Perubahan tersebut dapat dilihat pada tabel 4.5 

berikut: 

Tabel 4.5 Statistik Skor Hasil Belajar Post-test 
 

Sumber :Sumber : Hasil Belajar Posttest 

Statistik Nilai Statistik 

Jumlah siswa 20 

Nilai ideal 100 

Nilai maksimum 90 

Nilai minimum 60 

Rentang nilai 30 

Nilai rata-rata 76,55 
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Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa skor rata-rata (mean) hasil 

belajar siswa kelas I SD Inpres Kampung Mejang setelah dilakukan Posttest 

telah mencapai skor maksimal 90, skor minimum 60 dari skor ideal  100, dan 

rentang skor 30 dari skor ideal 100 yang mungkin dicapai. Skor rata-rata 

tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar Bahasa Indonesia kelas I SD 

meningkat. 

Hal ini disebabkan karena meningkatnya minat belajar siswa terhadap 

mata pelajaran Bahasa Indonesia yang diajarkan dengan menggunakan 

Media Alphabet Card. Apabila skor hasil belajar siswa dikelompokkan ke 

dalam 5 kategori maka diperoleh distribusi frekuensi nilai seperti yang 

disajikan pada tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Statistik Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Posttest 

No Skor Kategori Frekuensi Persentase % 

1 0 – 59 Sangat rendah - - 

2 60 – 69 Rendah 3 15 % 

3 70 – 79 Sedang 9 45 % 

4 80 – 89 Tinggi 5 25 % 

5 90 – 100 Sangat tinggi 3 15 % 

Jumlah 20 100 % 

Sumber: Hasil Belajar Posttest 

Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh bahwa dari 10 orang jumlah siswa 

kelas I SD Inpres Kampung Mejang, terdapat 3 siswa (15%) yang berada 

pada kategori rendah, ada 9 siswa (45%) yang berada pada kategori sedang,  

ada 5 siswa (25%) yang berada pada kategori tinggi, dan 3 siswa (15%) yang 
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berada pada kategori sangat tinggi. Melihat dari data persentase yang ada 

dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan siswa kelas 1 SD Inpres 

Kampung Mejang dalam memahami dan menguasai materi pelajaran 

Bahasa Indonesia setelah diterapkan media alphabet card tergolong tinggi. 

Tabel 4.7 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Post-test 

Persentase Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 

0 ≤ x < 74 Tidak tuntas 6 30 % 

75 ≤ x ≤ 100 Tuntas 14 70 % 

Jumlah 20 100 % 

Sumber: Hasil Belajar Posttest 

Berdsasarkan tabel 4.7 maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

siswa kelas I SD Inpres Kampung Mejang setelah dilakukan posttest hasil 

belajar Bahasa Indonesia 14 (70%) siswa yang berhasil tuntas belajarnya. Ini 

berarti ketuntasan belajar sangat memuaskan secara klasikal karena nilai 

rata-rata 76,55 dari KKM 75, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh penerapan media Alphabet Card terhadap minat belajar siswa 

dilihat dari nilai pretest siswa yang tidak tuntas sebanyak 13 (65%) siswa 

dan yang tuntas sebanyak 7 (35%) siswa, sedangkan nilai posttest siswa 

yang tidak tuntas sebanyak 6 (30%) dan yang tuntas sebanyak 14 (70%) 

siswa. 

3. Deskripsi Aktivitas Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas 1 SD Inpres 

Kampung Mejang Kabupaten Gowa 

Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran 

dengan menggunakan media alphabet card untuk meningkatkan minat 
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belajar siswa dalam membaca dan menulis selama 3 kali pertemuan 

dinyatakan dalam persentase sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Hasil Analisis Data Aktivitas Siswa 

 
 

No. 

 
 

Aktivitas Siswa 

Jumlah Siswa 

yang Aktif pada 

Pertemuan ke- 

 

Rata- 

rata 

 
 

(%) 

 
 

Kategori 

1. Siswa yang hadir pada 

saat pembelajaran 
 

 

 

 

 

 

 
P 

R 

E 

T 

E 

S 

T 

 

20 

 

18 

 

20 
 

 

 

 

 

 

 
P 

O 

S 

T 

T 

E 

S 

T 

 

19,33 
 

96,65 
 

Aktif 

2. Siswa yang tidak 

memperhatikan pada saat 

guru menjelaskan materi 

 
5 

 
3 

 

1 
 

3 

 
15 

 

Tidak 

Aktif 

3. Siswa yang 

memperhatikan pada saat 

guru menjelaskan materi 

 

17 
 
18 

 

19 
 

18 

 
90 

 
Aktif 

4. Siswa yang menjawab 

pertanyaan guru baik 

secara lisan maupun 

tulisan 

16 17 18 17 85 Aktif 

5. Siswa yang bertanya 

pada saat proses 

pembelajaran berlangsung 

 

14 
 

17 
 

18 
 

16,33 
 

81,65 
 

Aktif 

6. Siswa yang mengajukan 

diri untuk mengerjakan 

soal dipapan tulis 

 

 
9 

 
11 

 
14 

 

 
11,33 

 
56,65 

 

Tidak 

Aktif 

7. Siswa yang mengerjakan 

soal dengan benar 

 

 

15 
 

17 
 

19 

 

 

17 
 

85 
 

Aktif 

8. Siswa yang mampu 

menyimpulkan materi 

pembelajaran pada akhir 

pembelajaran 

 

18 18 19 

 

 
18,33 

 
91,65 Aktif 

        75,075 Aktif 

 

Hasil pengamatan untuk pertemuan I sampai dengan pertemuan III 

menunjukkan bahwa: 



 

43 
 

a. Persentase kehadiran siswa sebesar 96,65% 

b. Persentase siswa yang tidak memperhatikan pada saat guru 

menjelaskan materi 15% 

c. Persentase siswa yang memperhatikan pada saat guru menjelaskan 

materi 90% 

d. Persentase siswa yang menjawab pertanyaan guru baik secara lisan 

maupun tulisan 85% 

e. Persentase siswa yang bertanya pada saat proses pembelajaran 

berlangsung  81,65% 

f. Persentase siswa yang mengajukan diri untuk mengerjakan soal dipapan 

tulis 56,65% 

g. Persentase siswa yang mengerjakan soal dengan benar 85% 

h. Persentase siswa yang mampu menyimpulkan materi pembelajaran 

pada akhir pembelajaran 91,65% 

i. Rata-rata persentase aktivitas siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran 

Bahasa Indonesia dengan menggunakan media alphabet card, yaitu 

75,075%. 

Sesuai dengan kriteria aktivitas siswa yang telah ditentukan peneliti, 

yaitu siswa dikatakan aktif dalam proses pembelajaran jika jumlah siswa 

aktif ≥ 75% baik untuk aktivitas siswa perindikator maupun rata-rata 

aktivitas siswa, dari hasil pengamatan rata-rata persentase jumlah siswa yang 

aktif melakukan aktivitas yang di harapkan yaitu 75,075% sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa aktivitas siswa  dalam proses pembelajaran bahasa 

Indonesia dengan menggunakan media alphabet card untuk meningkatkan 

minat belajar siswa dalam membaca dan menulis telah mencapai kriteria 

aktif. 

4. Pengaruh Penerapan Media Alphabet Card terhadap Minat Hasil Belajar 

Membaca dan Menulis Siswa Kelas 1 SD Inpres Kampung Mejang 

Kabupaten Gowa 

Sesuai dengan hipotesis yang mengatakan bahwa apabila H1 berhasil, 

maka H1: Ada pengaruh media alphabet card terhadap minat belajar 

membaca dan menulis siswa kelas I pada SD Inpres Kampung Mejang 

Kabupaten Gowa Tahun Ajaran 2023/2024. Sedangkan apabila Ho yang 

diterima, maka Ho: Tidak ada pengaruh media alphabet card terhadap minat 

belajar membaca dan menulis siswa kelas I pada SD Inpres Kampung 

Mejang Kabupaten Gowa Tahun Ajaran 2023/2024. Sehingga teknik yang 

digunakan untuk menguji hipotesis tersebut adalah dengan menggunakan 

teknik statistik inferensial dengan menggunakan uji-t. 

Tabel 4.9 Analisis Skor Pretest dan Posttest 

No X1 (Pretest) X2 (Posttest) 𝑑 = 𝑋2 − 𝑋1 𝑑2 

1. 70 75 5 25 

2. 70 76 6 36 

3. 70 77 7 49 

4. 65 75 10 100 

5. 60 70 10 100 
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6. 80 82 2 4 

7. 85 90 5 25 

8. 75 75 0 0 

9. 80 83 3 9 

10. 85 90 5 25 

11. 60 60 0 0 

12. 50 60 10 100 

13. 60 70 10 100 

14. 60 70 10 100 

15. 65 66 1 1 

16. 60 75 15 225 

17. 70 85 15 225 

18. 80 80 0 0 

19. 60 90 30 900 

20. 80 82 2 4 

Total 1385 1531 146 2028 

 

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut: 

1. Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus: 

Md =  
∑𝑑

𝑁
 

= 
146

20
 

= 7,3 

2. Mencari harga “∑ 𝑋2𝑑” dengan menggunakan rumus: 
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∑ 𝑋2𝑑 = ∑ 𝑑2 − 
(∑𝑑)2

𝑁
 

  = 2028 − 
(146)2

20
 

  = 2028 − 
21316

20
 

  = 2028 – 1065,8 

= 962,2 

3. Menentukan harga 𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g dengan menggunakan rumus: 

t =  
𝑀𝑑

√∑ 𝑥2𝑑

𝑁(𝑁−1)

 

t =  
7,3

√962,2

20(20−1)

 

t =  
7,3

√1162,5

380

 

t =  
7,3

√3,059
 

t = 
7,3

1,748
 

t = 4,176 

4. Menentukan harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

 Untuk mencari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 peneliti menggunakan tabel distribusi t dengan 

taraf signifikan 𝛼 = 0,05 dan 𝑑. 𝑏 = N − 1 = 20 – 1 = 19 maka diperoleh 

t 0,05 = 2,093. Setelah diperoleh 𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g = 4,176 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,093 maka 

diperoleh 𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 4,176 > 2,093. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Ini berarti bahwa penerapan media 
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alphabet card berpengaruh terhadap minat belajar membaca dan menulis 

di kelas 1 SD Inpres Kampung Mejang Kabupaten Gowa. 

Pembahasan  

Media alphabet card ini merupakan media yang dapat dilihat. Dari 

sini siswa dapat mengenali kata-kata dan memperbanyak kosa kata. Media 

alphabet card ini sangat mendukung dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Siswa dapat melakukan permainan menyusun huruf menjadi kata. Dengan 

media alphabet card, kegiatan guru dan siswa dalam proses pembelajaran 

membaca permulaan akan sangat terbantu. Jadi, media yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah alat yang digunakan dalam proses pembelajaran berupa 

kartu yang berisi tulisan abjad atau huruf. 

Jenis alphabet card yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 

dua jenis. Peneliti mencoba menggunakan alat peraga kartu abjad dan kartu 

kata untuk mengembangkan kemampuan membaca siswa. Kartu huruf 

merupakan suatu alat peraga yang praktis dan menarik bagi murid kelas 

rendah khususnya kelas 1 yang baru mengenal huruf untuk memacu 

kemampuan belajar siswa. 

Berdasarkan hasil pretest, nilai rata-rata hasil belajar siswa, yaitu 

69,25. Melihat dari hasil persentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat 

kemampuan siswa dalam membaca dan menulis tergolong rendah. 

Sedangkan, nilai rata-rata posttest, yaitu 76,55 yang menunjukkan bahwa 

hasil belajar bahasa Indonesia siswa setelah diterapkan media alphabet card 

dalam keterampilan membaca dan menulis mempunyai hasil belajar yang 
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lebih baik dibandingkan dengan sebelum menerapkan pembelajaran 

menggunakan media alphabet card. 

Berdasarkan hasil analisis statistik infrensial dengan menggunakan 

rumus uji-t, dapat diketahui bahwa nilai 𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g sebesar 9,61. Dengan 

frekuensi sebesar 20 – 1 = 1 9 , pada taraf signifikansi 5% diperoleh 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 2,093. Oleh karena 𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikansi 0,05, maka 

hipotesis nol (𝐻0) di tolak dan hipotesis alternatif (𝐻1) diterima yang berarti 

bahwa penerapan media alphabet card mempengaruhui keterampilan 

membaca dan menulis siswa. 

Hasil analisis tersebut menunjukkan adanya pengaruh penerapan 

media alphabet card terhadap minat belajar menulis dan membaca sejalan 

dengan hasil observasi yang dilakukan. Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan, terdapat perubahan pada siswa, dimana pada awal pertemuan 

kegiatan pembelajaran ada beberapa siswa yang melakukan kegiatan lain 

pada saat proses pembelajaran. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.8 dimana 

pada pertemuan pertama, siswa yang melakukan kegiatan lain sebanyak 5 

orang, sedangkan pada pertemuan terakhir hanya 1 siswa yang melakukan 

kegiatan lain pada saat guru menjelaskan materi. Pada awal pertemuan, 

hanya sedikit siswa yang aktif pada saat pembelajaran berlangsung. Akan 

tetapi, sejalan dengan diterapkannya pembelajaran menggunakan media 

alphabet card mulai aktif pada setiap pertemuan. 

Hasil observasi menunjukkan banyaknya jumlah siswa yang 

menjawab pada saat diajukan pernyataan dan mengajukan diri untuk 
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mengerjakan soal di papan tulis. Siswa juga mulai aktif dan percaya diri 

untuk menanggapi jawaban dari siswa lain sehingga siswa yang lain ikut 

termotivasi untuk mengikuti pelajaran. Proses pembelajaran yang 

menyenangkan membuat siswa tidak lagi keluar masuk pada saat 

pembelajaran berlangsung.  

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial 

yang diperoleh serta hasil observasi yaang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan media alphabet card memiliki pengaruh 

terhadap hasil belajar keterampilan membaca dan menulis siswa kelas 1 SD 

Inpres Kampung Mejang Kabupaten Gowa. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Simpulan 

Simpulan dalam penelitian ini yaitu penerapan media alphabet card 

berpengaruh terhadap hasil belajar membaca dan menulis siswa. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebelum menggunakan media alphabet card hasil belajar 

siswa tergolong rendah dan setelah menggunakan media alphabet card hasil 

belajar siswa meningkat. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan media alphabet card memiliki pengaruh 

terhadap keterampilan membaca dan menulis siswa kelas 1 SD Inpres 

Kampung Mejang Kabupaten Gowa, setelah di peroleh tHitung= 4,176 dan tTabel 

= 2,093 maka diperoleh tHitung > tTabel atau 4,176 > 2,093. 

B. Saran  

Berdasarkan temuan yang berkaitan dengan hasil penelitian yang berjudul 

Pengaruh Media alphabet card terhadap Minat Belajar  Membaca dan Menulis 

Siswa Kelas 1 SD Inpres Kampung Mejang Kabupaten Gowa, maka di 

temukan beberapa  saran yaitu: 

1. Kepada para pendidik disarankan untuk menerapkan media alphabet card 

dalam pembelajaran untuk meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam 

kegiatan pembelajaran terkhusus untuk kelas rendah. 

2. Kepada peneliti diharapkan mampu untuk mengembangkan model 

pembelajaran dengan menggunakan media alphabet card ini dengan 

menerapkan materi lain unuk mengetahui apakah pada materi lain cocok 
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untuk menggunakan media ini demi tercapainya tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. 

3. Kepada calon peneliti, diharapkan mampu mengembangkan dan 

memperkuat media ini serta memperkuat hasil penelitian ini dengan cara 

mengkaji terlebih dahulu dan mampu mengadapakan penelitian yang lebih 

sukses 
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Analisis Pretest dan Postest  

Nama Siswa 
X1 (Pretest) X2 (Posttest) 𝑑 = 𝑋2 − 𝑋1 𝑑2 

 70 75 5 25 

 70 76 6 36 

 70 77 7 49 

 65 75 10 100 

 60 70 10 100 

 80 82 2 4 

 85 90 5 25 

 75 75 0 0 

 80 83 3 9 

 85 90 5 25 

 60 60 0 0 

 50 60 10 100 

 60 70 10 100 

 60 70 10 100 

 65 66 1 1 

 60 75 15 225 

 70 85 15 225 

 80 80 0 0 

 60 90 30 900 

 80 82 2 4 

Total 1385 1531 146 2028 
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Gambar 1. Penggunaan Media Alphabet Card                   Gambar 2. Penjelasan Materi  
  

 

Gambar 3. Membimbing Siswa Membaca dan Menulis 
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